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Prakata

Pertumbuhan jumlah manusia dan pembangunan yang
terus meningkat, telah memberikan dampak buruk terhadap
biosfer. Penyempitan habitat, kerusakan tanah, serta
pencemaran udara dan air, semakin menekan
keanekaragaman hayati. Perlu dibangun dan dianut suatu
etika baru, bagi prinsip yang melandasi pembangunan
nasional. Hal ini menunjukkan, bahwa betapa pentingnya
pelestarian sumber daya alam yang terpulihkan, sebagai
jaminan bagi terlaksananya pembangunan berkelanjutan.
Tujuan pelestarian ini secara lengkap tertuang dalam strategi
konservasi dunia. Indonesia berusaha mewujudkan
semboyan “hutan bagi rakyat” karena kerusakan yang
semakin meningkat di berbagai taman nasional di Indonesia.

Peningkatan sosial ekonomi masyarakat, memang
masih banyak kendala. Pemanfaatan keanekaragaman hayati
oleh masyarakat luas dengan cara yang tidak sesuai aturan
masih banyak ditemukan. Tetapi kegiatan tersebut tidak
mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakat secara nyata,
karena keuntungan ekonomi yang besar dari pemanfaatan
keanekaragaman hayati, banyak dinikmati bukan oleh
masyarakat asli setempat. Banyak faktor yang harus dikemas
secara tepat baik bagi kegiatan wisata alam, ataupun bagi
pengembangan bioprospeksi. Untuk menjamin kelestarian
alam dan keanekaragaman hayati, perlu dilakukan penataan
di berbagai bidang. Buku ini menjelaskan potensi penting



keanekaragaman hayati dan berbagai permasalahannya. Hal
ini akan dapat mendorong keberhasilan konservasi alam
yang meliputi perlindungan dan pelestarian termasuk
keanekaragaman hayati, dan pemanfaatannya secara
bijaksana.

Akhir kata, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang sudah membantu secara
langsung maupun tidak langsung untuk terbitnya buku ini.
Kritik dan saran yang bersifat membangun untuk nilai manfaat
buku ini sangat kami harapkan dari semua pembaca. Semoga
buku ini bermanfaat bagi kita semua. Salam.
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Abstract

Indonesia has a high biodiversity, one of them is the wealth of race, ethnicity
and culture. People in Indonesia still used traditional culture and habits in
health care and healing diseases. As is what the Bulumario community does
in the care of pregnant women and after giving birth, who still carry out the
tradition for generations. This study focuses on the habits of the people in
Bulumario in using plants as care for mothers after giving birth, such as
drink ingredients, skin cleansing solutions, mararang (mother roasting)
and martub (steam bath). Data were collected using semi-structured
interviews with a questionnaire guide to mothers in Bulumario. The data
collected were analyzed qualitatively and quantitatively. There are 21 types
of plants that are used for treatment after childbirth.

Keywords: Ethnobotany, Postpartum Care, Bulumario, Medicinal Plants

Abstrak

Indonesia merupakan negara dengan biodiversitas yang tinggi.
Salah satunya adalah kekayaan ras, etnik dan budaya. Masyarakat
di Indonesia masih banyak mencampurkan budaya dan kebiasaan
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tradisional dalam perawatan kesehatan maupun penyembuhan
penyakit. Seperti halnya yang dilakukan oleh masyarakat
Bulumario dalam perawatan ibu hamil dan setelah melahirkan yang
masih melaksanakan tradisi turun menurun. Penelitian ini berfokus
pada kebiasaan masyarakat di Bulumario dalam pemanfaatan
tumbuhan sebagai perawatan pascamelahirkan, seperti ramuan
minuman, larutan pembersih kulit, mararang (mother roasting) dan
martub (steam bath). Data dikumpulkan dengan metode wawancara
semiterstruktur dengan panduan kuisioner terhadap kaum ibu di
Bulumario. Data yang dikumpulkan di analisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Terdapat sebanyak 21 jenis tumbuhan vyang
dimanfaatkan untuk perawatan pascamelahirkan.

Kata Kunci: Etnobotani, Pospartum Care, Bulumario, Tanaman Obat

PENDAHULUAN

Sebanyak 10-15 persen wanita di seluruh dunia
mengalami depresi postpartum (PPD) setelah melahirkan [1].
Depresi ini menyebabkan gangguan tidur, perubahan
suasana hati, perubahan nafsu makan, takut cedera,
kekhawatiran tentang bayi, kesedihan, tangisan, menyakiti
diri sendiri sampai pikiran tentang kematian dan bunuh diri
[2][3]. Depresi postpartum dapat berakibat negative pada
perkembangan pribadi anak, seperti emosional, perilaku,
kognitif dan interpersonal anak [4][5].

Di Indonesia wanita yang tinggal di perkotaan
memiliki prevalensi depresi postpartum yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tinggal di pedesaan [6] Praktik-
praktik perawatan pascamelahirkan masih banyak dilakukan
di daerah pedesaan di Indonesia. Depresi postpartum
ditemukan rendah pada komunitas yang memiliki budaya
praktik perawatan pascamelahirkan. Dicirikan dengan
dukungan sosial yang kuat untuk ibu baru [7] seperti
membantu perawatan anak, makanan khusus, mandi ritual
dan membebaskan dari tugas rumah tangga [8][1].



Perawatan pascamelahirkan di Indonesia sudah banyak
dilakukan seperti suku Aceh yang terdiri dari tujuh
perawatan sehabis melahirkan, yaitu pijat tubuh, obat herbal
untuk alat lambung, batu panas (t6et batee), obat kabut
(salee), ramuan lulur tubuh (param), ramuan mandi, dan pil
ramuan [9] Masyarakat Keraton Surakarta Hadiningrat yang
mengenal 11  jenis ramuan  untuk  perawatan
pascamelahirkan, dimana salah satu tumbuhan yang
digunakan sebagai komposisi ramuan adalah Zingiber
cassumunar (bengle), yang diyakini masyarakat dapat
membersihkan rahim [10]. Masyarakat sunda di Desa
Ciburial diketahui memanfaatkan sekitar 46 spesies
tumbuhan untuk perawatan pascamelahirkan [11].

Hasil dari survey prapenelitian di Desa Bulumario
menunjukkan desa ini masih sangat kental mempertahankan
pengobatan tradisional. Hal ini berkaitan dengan fasilitas
kesehatan yang belum memadai dan jarak tempuh menuju
pusat kecamatan yang cukup jauh. Sehingga untuk penyakit
ringan seperti demam, luka, batuk, flu, masyarakat
Bulumario masih memilih pengobatan secara tradisional
dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan yang
digunakan dalam pengobatan biasanya diperoleh dari
pekarangan maupun kebun milik masyarakat. Jenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan berbeda-beda sesuai dengan
tujuan  pengobatan. Perawatan pascamelahirkan di
Bulumario masih mempertahankan kebiasaan-kebiasaaan
leluhur seperti, meminum ataupun memakan makanan
tertentu dan mematuhi pantangan yang sudah ditetapkan.
Dukungan sosial terhadap ibu yang habis melahirkan di
Bulumario juga cukup tinggi, seperti ibu tidak dibenarkan
melakukan pekerjaan rumah tangga dan dirawat secara



intensif oleh suami dan ibu mertua. Dokumentasi dan
pendataan  jenisjenis tanaman  bermanfaat dalam
pengobatan juga praktik praktik tradisional untuk
perawatan ibu sehabis melahirkan perlu dilakukan agar
dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang
membutuhkan.

Penelitian yang mencakup pengambilan sampel dan
analisis data dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
Desember 2019. Penelitian dilakukan di Desa Bulumario,
Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera
Utara. Secara astronomis Desa Bulumario berada pada 01°
35' 23" LU dan 099° 12' 33" BT. Secara geografis, Desa
Bulumario terletak di kaki Gunung Sibual-buali tepatnya di
bagian utara. Terdapat sebanyak 25 kaum ibu yang
diwawancarai. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara secara mendalam terhadap ibu-ibu yang sudah
melahirkan. Wawancara menggunakan instrumen berupa
kuesioner dengan pertanyaan semi terbuka bertujuan untuk
memperoleh data demografi serta untuk menggali
keterangan mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan dalam
perawatan kesehatan setelah melahirkan. Topik wawancara
yang ditanyakan meliputi: 1. spesies tumbuhan yang
dikenali dan dimanfaatkan, 2. Bagaimana cara
memperolehnya, 3. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, 4.
Tempat diperolehnya, 5. Cara memanfaatkannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap kaum ibu di Bulumario didapatkan sebanyak 21
spesies tumbuhan dari 18 Famili yang dimanfaatkan dalam
perawatan pascamelahirkan. Dari hasil wawancara diketahui



bahwa air nira ‘bargot’ yang berasal dari Arenga pinnata yang
paling sering disebutkan oleh informan sebagai minuman
pascamelahirkan. Air nira dihasilkan dari hasil sadapan
bunga jantan Arenga pinnata, kandungan karbohidrat pada
nira cukup tinggi yaitu 11,28% sehingga ketika segar rasanya
manis. Selain karbohidrat nira juga mengandung lemak,
protein dan mineral [12]. Menurut kepercayaan masyarakat
bulumario air nira dapat melancarkan ASI, menjaga daya
tahan tubuh dan memperhalus kulit pascamelahirkan.
Masyarakat Bulumario juga meminum perasan air
daun Botik (Carica papaya) yang ditumbuk dan diminum
langsung. Perasan air botik diyakini dapat mengembalikan
tenaga yang habis pascamelahirkan dan membuat luka
pascamelahirkan lebih cepat kering. Aktivitaas anti-
inflamantori dan penyembuh luka yang terdapat pada etanol
di daun botik berperan pada pemulihan luka
pascamelahirkan. Selain itu flavonoid yang terdapat pada
daun botik memiliki aktivitas anti-tumor dan anti-hipertensi
[13]. Daun botik (papaya) telah banyak dilaporkan memiliki
manfaat untuk  kesehatan. Penelitian  sebelumnya
menyebutkan pemberian daun botik pada ibu yang habis
melahirkan secara signifikan meningkatkan produksi ASI
dan penambahan berat badan bayi [14][15][16]. Beberapa
senyawa kimia pada daun botik adalah carpaine, carpinine,
vitamin C dan vitamin E [13] yang berperan untuk
menambah tenaga ibu pascamelahirkan. Air nira (Arenga
pinnata) dan daun papaya (Carica papaya) merupakan
tumbuhan yang paling sering digunakan pada perawatan
pascamelahirkan di Bulumario. Selain karena
kandungannya, nira dan papaya dapat ditemukan di kebun
dan pekarangan yang mudah didapatkan oleh masyarakat.



Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat
perawatan pascamelahirkan terdiri dari daun (9 spesies),
batang (3 spesies), buah (3 spesies), rimpang, bunga dan
seluruh bagian tumbuhan masing- masing 1 spesies (Gambar
1). Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan
adalah daun. Pemanfaatannya dengan cara direbus lalu air
rebusannya diminum seperti daun Labisia pumila untuk
lancar melahirkan ataupun setelah direbus daunnya
dimakan seperti Saoropus androgynus untuk melancarkan
ASI, dimana diketahui daun Saoropus androgynus banyak
mengandung nutrisi [17], juga senyawa flavonoid yang
berperan sebagai antioksidan [18].
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Gambear 1. Bagian Tumbuhan yang Dimanfaatkan
untuk Perawatan Pascamelahirkan di Bulumario

Bagian daun merupakan bagian tumbuhan yang paling
sering dimanfaatkan [19], karena paling mudah untuk
diambil, dan jika diambil tidak merusak keseluruhan
tumbuhan. Seperti pada penelitian Rifandi et al. Pemanfaatan
daun sebanyak 55,56% untuk pengobatan karena selalu



tersedia dan pengolahannya mudah [17]. Bagian daun juga
biasanya memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
yang banyak, seperti kadar flavonoid, saponin dan tannin
pada Cymbopogon citratus [20], kandungan alkaloid,
flavonoid, polifenolat, monoterpenoid dan kuinon pada
daun Citrus hytrix [21].

Desa Bulumario merupakan desa yang berada di
Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Keadaan
topografi dominasi oleh bukit pegunungan dan berbatasan
langsung dengan Cagar Alam Sibual-buali. Masyarakat di
Bulumario masih mengutamakan adat istiadat dalam
kehidupan sehari-hari dan masih mempertahankan kearifan
lokal [22]. Perawatan pascamelahirkan di Bulumario juga
masih mengikuti tradisi turun-menurun. Perawatan
pascamelahirkan terdiri dari perawatan diri seperti
mengeringkan luka juga meminum ramuan tertentu dan
terapi menghangatkan diri yang terdiri dari martub (steam
bath) dan mararang (mother roasting).

Ibu pascamelahirkan di Bulumario tidak dibenarkan
untuk keluar rumah selama kurang lebih 30 hari. Menurut
kepercayaan disana, ibu pascamelahirkan kehilangan banyak
tenaga dan banyak melepas panas sehingga harus
beristirahat penuh untuk pemulihan. Selama masa
pemulihan ibu akan dirawat oleh suami dan ibu mertua, dan
tidak dibenarkan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga.
Untuk membiarkan ibu dan bayi tetap hangat terdapat
kebiasaan martub dan mararang. Martub merupakan terapi
yang prinsipnya sama dengan sauna, beberapa tumbuhan
direbus lalu uap panasnya dibiarkan menghangatkan tubuh
ibu. Beberapa tumbuhan yang digunakan seperti Syzygium
aromaticum, Cinnamomum verum, Etlingera elatior, Citrus



hystrix,  Dicranopteris linearis,  Zingiber  officinale  dan
Cymbopogon  citratus. Pemilihan tumbuhan ini karena
aromanya yang dianggap mampu merelaksasi ibu
pascamelahirkan. Senyawa fitokimia pada tumbuhan dapat
menghasilkan minyak atsiri yang berasal dari fenol, terpen
dan senyawa lainnya. Minyak atsiri selain wangi juga
memiliki aktivitas biologi seperti antioksidan, antibakteri
dan antiinflamasi [23]. Pada ramuan martub salah satunya
terdapat Cymbopogon citratus yang memiliki kandungan
fitokimia flavonoid dan senyawa fenolik seperti kaempferol
dan apiginin yang memiliki aktivitas antibakteri, antifungi,
antioksidan dan memiliki efek terapi potensial [24]

PENUTUP

Perawatan pascamelahirkan di Bulumario
memanfaatkan tumbuhan sebanyak 21 spesies, dimana
bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah
daun. Terapi menghangatkan diri di Bulumario merupakan
salah satu alasan rendahnya tingkat depresi ibu
pascamelahirkan, karena tingginya tingkat dukungan dan
upaya merelaksasi ibu.
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